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ABSTRACT

Critical thinking is an essential skill required in 2lst-century learning,
particularly in biology education, which emphasizes analytical thinking and
problem-solving abilities. However, empirical evidence shows that senior high
school students’ critical thinking skills have not yet developed optimally. This
condition is largely influenced by conventional learning practices that do not
adequately accommodate differences in students’ learning readiness. Therefore,
innovative learning strategies that address diverse learning needs are required,
one of which is the use of learning modules assisted by Student Worksheets
(LKPD) within differentiated instruction. This study aims to examine the effect of
using learning modules assisted by LKPD in differentiated learning on senior
high school students’ critical thinking ability. The study employed a quantitative
approach with a quasi-experimental design. The research subjects were eleventh-
grade students of SMA Negeri Pakusari in the 2025/2026 academic year, with
class XI-8 as the experimental group and class XI-5 as the control group. The
research instruments included pretest and posttest assessments of critical thinking
skills based on Ennis’s indicators, as well as observation sheets to measure the
implementation of learning activities. Data were analyzed using normality tests,
homogeneity tests, and analysis of covariance (ANCOVA). The results revealed
that students in the experimental class showed a greater improvement in critical
thinking ability compared to those in the control class. The ANCOVA results
indicated a significance value of less than 0.05, demonstrating a significant effect
of using learning modules assisted by LKPD in differentiated instruction on
students’ critical thinking skills. In conclusion, learning modules assisted by
LKPD designed according to students’ learning readiness are effective in
improving senior high school students’ critical thinking ability, particularly in
learning the digestive system topic.

Keywords: critical thinking ability, differentiated instruction, learning module,
student worksheet
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RINGKASAN

Pengaruh Penggunaan Modul Pembelajaran Berbantuan LKPD dalam
Pembelajaran Berdiferensiasi untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa SMA; Fatimatuz Zahro; 220210103104; 2026; 34 halaman; Program
Studi Pendidikan Biologi; Jurusan Pendidikan MIPA; Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Jember.

Pembelajaran abad ke-21 yang menekankan penguasaan keterampilan
berpikir kritis, khususnya dalam pembelajaran biologi. Namun, pembelajaran di
sekolah masih cenderung bersifat konvensional, sehingga kemampuan berpikir
kritis belum berkembang secara optimal. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya
inovasi pembelajaran yang lebih adaptif.

Penelitian ini bertujuan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
SMA melalui penerapan modul pembelajaran berbantuan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) dalam pembelajaran berdiferensiasi. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain quasi eksperiment yang melibatkan kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada siswa kelas XI SMA Negeri Pakusari.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, serta tes pretest dan
posttest kemampuan berpikir kritis yang disusun berdasarkan indikator Ennis. Data
dianalisis melalui uji normalitas, uji homogenitas, dan uji analisis kovarian
(ANACOVA).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada
kelas eksperimen mengalami peningkatan lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Hasil uji ANACOVA menunjukkan nilai signifikansi < 0,001 artinya kurang dari
0,05, yang menunjukkan bahwa penggunaan modul pembelajaran berbantuan
LKPD dalam pembelajaran berdiferensiasi berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa setelah dikontrol oleh kemampuan awal. Selain
itu, hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori sangat
baik, sehingga menegaskan bahwa modul pembelajaran berbantuan LKPD yang
disusun secara berdiferensiasi efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir

kritis siswa SMA, khususnya pada materi sistem pencernaan.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kehidupan abad 21 mengalami era globalisasi menuntut transformasi
pendidikan yang lebih adaptif dengan teknologi digital. Siswa dituntut memiliki
keterampilan berpikir kritis, inovatif, serta mampu memecahkan masalah secara
efektif, sehingga dapat beradaptasi dengan perkembangan zaman. Proses
mengembangkan potensi peserta didik disesuaikan dengan tuntutan zaman yang
mengintegrasikan teknologi, hal ini sesuai dengan pendekatan pendidikan di era
globalisasi (Kinannthi et al., 2018). UNESCO menegaskan bahwa kemampuan
berpikir kritis menjadi kompetensi utama yang perlu dipahami oleh siswa pada
tuntutan pembelajaran abad ke-21. Dalam kenyataannya pendidikan sains di
sekolah lebih fokus pada hasil belajar kognitif dengan tingkat rendah daripada
pembiasaan dan peningkatan berpikir kritis (Haryati, 2020).

Berpikir kritis adalah kompetensi utama bagi peserta didik pada era digital.
Peserta didik dengan berpikir kritis mempunyai kapasitas mengolah, menelaah,
serta menilai informasi secara sistematis dengan pertimbangan yang logis dan
rasional (Ahmad et al., 2024). Keterampilan ini penting untuk menghadapi
kompleksitas tantangan global dengan pemikiran analitis yang lebih mendalam.
Kemampuan berpikir kritis memiliki peran strategis dalam pendidikan, karena
membantu peserta didik memahami dan memecahkan masalah secara lebih efektif
(Ariadila et al., 2023). Namun berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti, keterampilan berpikir kritis siswa SMA masih rendah-sedang, di mana
siswa cenderung hanya mampu membaca dan memahami informasi tanpa
mengembangkan informasi tersebut secara lebih mendalam melalui analisis dan
evaluasi.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang berpotensi mengoptimalkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah pembelajaran berdiferensiasi.
Pendekatan ini mempertimbangkan keragaman kemampuan dan karakteristik
belajar peserta didik, serta dapat diterapkan berdasarkan kesiapan belajar untuk

melihat pemahaman awal peserta didik (Marlina & Aini, 2024). Meskipun



demikian, tidak semua siswa berpikir kritis, maka diperlukan bahan ajar yang
inovatif dan tepat guna mengembangkan keterampilan berpikir kritis secara
optimal (Muhlisah et al., 2023)

Perkembangan pendidikan mendorong inovasi bahan ajar untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, salah satunya adalah modul pembelajaran
yang menjadi bahan ajar mandiri dan tersusun secara terstruktur dengan
dilengkapi tujuan, materi, latihan dan evaluasi untuk siswa belajar sesuai kesiapan
dan kecepatannya (Natalia, 2021). Untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran,
pendekatan pembelajaran berdiferensiasi menjadi solusi yang menjanjikan dengan
mempertimbangkan kesiapan Belajar peserta didik (Purnawanto, 2023).

Efektivitas modul pembelajaran dalam pembelajaran berdiferensiasi dapat
ditingkatkan dengan penggunaan LKPD berguna untuk panduan belajar serta
mendukung siswa dalam mengorganisasi informasi, menerapkan konsep, dan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara terarah. LKPD yang disusun
sesuai pendekatan pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan kesiapan belajar
dapat memudahkan peserta didik memahami materi, mengeksplorasi informasi
dan berlatih berpikir kritis melalui kegiatan yang terstruktur serta mendorong
keterlibatan aktif dan kemandirian belajar sesuai tingkat kesiapan peserta didik
(Anggraeni et al., 2024).

Penelitian terdahulu oleh Muhlisah ef al. (2023), pembelajaran
berdiferensiasi dapat mengoptimalkan kualitas pembelajaran  dengan
memperhatikan minat dan bakat peserta didik. Astria & Kusuma (2023)
pembelajaran berdiferensiasi sesuai kesiapan belajar siswa terbukti dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Akan tetapi, belum ada penelitian yang
meneliti penggunaan modul pembelajaran berbantuan LKPD dalam pembelajaran
berdiferensiasi terhadap keterampilan berpikir kritis siswa SMA pada materi
sistem pencernaan. Penelitian ini dilakukan untuk menutup kesenjangan tersebut.

Materi sistem pencernaan menjadi materi penting namun sering menjadi
tantangan bagi peserta didik untuk dipahami secara mendalam (Nengsih et al.,
2024). Maka, dibutuhkan pembelajaran yang inovatif, dengan melalui penggunaan

modul pembelajaran berbantuan LKPD yang memberikan pengalaman belajar



yang terstruktur dan fleksibel (Rahayu ef al., 2024). Dengan pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi, modul pembelajaran dan LKPD dapat disesuaikan
dengan kesiapan belajar siswa. Dalam konteks ini, berpikir kritis berfungsi
menganalisis, menginterpretasi, dan menilai informasi secara mendalam (Tika et
al., 2023).

Penelitian terdahulu oleh Juwana & Savitri (2023) yang mengkaji
pembelajaran berdiferensiasi pada materi sistem pencernaan, namun hanya
berfokus pada hasil belajar dan belum mengkaji berpikir kritis siswa. Maka dari
itu, peneliti tertarik melakukan penelitian berjudul Pengaruh Penggunaan
Modul Pembelajaran  Berbantuan LKPD dalam  Pembelajaran
Berdiferensiasi untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA.
Peneliti menggunakan modul pembelajaran SMA Negeri Pakusari terbitan CV.
VIVA PAKARINDO yang berisi materi sistem pencernaan kelas XI dibuat sesuai
kurikulum merdeka, sudah terdapat tujuan, isi, dan evaluasinya, sehingga dapat
dipakai sebagai bahan ajar. Lewat penelitian ini diharapkan bisa memberikan

peningkatan kemampuan berpikir kritis anak SMA.

1.2 Rumusan Masalah

Sejalan dengan latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini
dirancang untuk mengkaji rumusan masalah: “Adakah pengaruh penggunaan
modul pembelajaran berbantuan LKPD dalam pembelajaran berdiferensiasi untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMA?”.

1.3 Batasan Penelitian

Untuk mempermudah pembahasan serta menghindari kerancauan pada

penelitian, maka terdapat beberapa batasan masalah yaitu:

a. Modul pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah modul
pembelajaran SMA Negeri Pakusari terbitan CV. VIVA PAKARINDO.

b. Pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran kelas
eksperimen adalah pembelajaran berdiferensiasi kesiapan belajar siswa.

c. Materi nya ialah materi sistem pencernaan kelas XI.



1.4 Tujuan Penelitian

Sasaran utama penelitian ini ialah mengetahui pengaruh modul
pembelajaran berbantuan LKPD dalam konteks pembelajaran berdiferensiasi guna

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa SMA.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari adanya penelitian yang dilakukan adalah:

a. Bagi peneliti, bermanfaat untuk memahami pengaruh penggunaan modul
pembelajaran berbantuan LKPD dalam pembelajaran berdiferensiasi dalam
peningkatan berpikir kritis siswa SMA.

b. Bagi peneliti lain, sebagai referensi dimasa mendatang.

c. Bagi pendidikan, dapat menjadi dasar bagi penyusunan kurikulum yang lebih
efisien, yang menekankan pada peningkatan kemampuan berpikir kritis di

kalangan siswa.



BAB 2. TINJAUAN TEORI

2.1 Kemampuan Berpikir Kritis
2.1.1 Pengertian Berpikir Kritis

Berpikir adalah proses kognitif yang tidak sekadar mengutip, melainkan
berperan dalam membangun pemahaman (Unaenah et al., 2020). Berpikir kritis
menjadi keterampilan utama yang memungkinkan peserta didik memahami,
mempertimbangkan, dan mengevaluasi informasi secara aktif dan sistematis (Eka
et al., 2022). Dan juga mendorong peserta didik memecahkan masalah nyata
melalui analisis mendalam dan pengambilan keputusan berbasis logika, bukan
sekedar menerima informasi (Ariyanto et al., 2018).

Berpikir kritis dapat membantu menilai kevalidan dari pernyataan
berdasarkan logika dan informasi yang akurat (Asrobuanam & Sumaji, 2020).
Berpikir kritis lebih dari sekedar mempertimbangkan apakah sesuatu informasi
tersebut benar atau salah. Namun, juga mencakup pertimbangan mengenai alasan,
perbandingan, implementasi, manfaat, dan inovasi yang dapat bekerja sama untuk
meningkatkan nilai satu ide. Serta membantu siswa di sekolah menentukan
keputusan yang rasional, bermanfaat, dan berdampak luas (Halim, 2022).

Berpikir kritis berfungsi signifikan dalam proses pembelajaran.
Penguasaan kemampuan ini dapat membantu seseorang mencapai keberhasilan
dalam studi. Peserta didik yang terbiasa menerapkan berpikir kritis cenderung
lebih mampu menghadapi dan menyelesaikan permasalahan nyata dalam
kehidupan. Itulah mengapa siswa perlu terus melatih kemampuan berpikir kritis
sekaligus menuangkan gagasan secara kreatif agar dapat berdaya saing dalam
menghadapi tantangan abad ke-21 (Siswati et al., 2020).

Dari definisi di atas terlihat bahwa proses berpikir berkaitan dengan
kebiasaan lain dan memerlukan partisipasi aktif dari individu. Hasil dari proses
berpikir dapat berupa pengetahuan, penalaran, maupun pertimbangan. Hubungan
tersebut terorganisir dan dapat diungkapkan dengan cara yang berbeda oleh tiap

individu (Suatini, 2019).



2.1.2 Indikator Berpikir Kritis
Ciri-ciri tertentu menunjukkan indikator berpikir kritis, sehingga seseorang
dengan ciri tersebut dianggap mampu berpikir kritis. Ennis (2011) mengemukakan

12 indikator yang terbagi dalam lima tingkatan.

a. Memberikan penjelasan sederhana, mencakup kegiatan memahami masalah,
mengajukan pertanyaan yang relevan, serta menjelaskan suatu informasi atau
pendapat secara jelas dan mudah dipahami.

b. Membangun kemampuan dasar, yaitu kemampuan menggunakan fakta atau
data sebagai dasar berpikir, menilai kepercayaan suatu sumber, dan
mempertimbangkan bukti sebelum mengambil Keputusan.

c. Menyimpulkan adalah menarik kesimpulan secara logis berdasarkan
informasi yang tersedia serta menilai apakah kesimpulan tersebut sudah tepat.

d. Membuat penjelasan lebih lanjut, yang mencakup kegiatan menganalisis
suatau pernyataan secara lebih mendalam, menjelaskan alasan yang
mendasarinya, serta mengidentifikasi asumsi yang digunakan.

e. Strategi dan taktik, yang terdiri dari menetukan langkah atau cara yang paling

tepat dalam menyelesaikan masalah serta memilih solusi yang rasional.

2.2 Pembelajaran Berdiferensiasi
2.2.1 Konsep Dasar Pembelajaran Berdiferensiasi
Pembelajaran yang mengacu pada penyesuaian, memenuhi, dan mengakui
adanya keberagaman gaya belajar dan kebutuhan peserta didik. Fokus utama
dalam pembelajaran berdiferensiasi terletak pada upaya pendidik dalam
memahami serta merespons kebutuhan peserta didik. Pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi menjadi alternatif solusi untuk menjawab permasalahan berkaitan
dengan perbedaan kemampuan dan Kebutuhan peserta didik (Naibaho, 2023).
Pembelajaran berdiferensiasi yang dapat diterapkan tidak hanya
didasarkan pada gaya belajar, tetapi bisa menggunakan pembelajaran
berdiferensiasi kesiapan belajar, minat dan profil peserta didik untuk mendukung
Kurikulum Merdeka. Kesiapan belajar menjadi faktor penting dalam

pembelajaran, karena siswa siap akan lebih giat dan mudah memahami materi.



Kesiapan belajar yang matang dapat membantu peserta didik lebih fokus dan
memperdalam pemahaman mereka. Sehingga persiapan sebelum belajar sangat
penting untuk meningkatkan konsentrasi dan efektivitas pembelajaran (Marlina &
Aini, 2024).

Pembelajaran berdiferensiasi dapat diterapkan di sekolah sebagai upaya
memberikan keleluasaan kepada siswa, tidak menuntut memiliki kemampuan
yang seragam dalam segala aspek, melainkan diberi kesempatan untuk
mengekspresikan potensi sesuai dengan kemampuan dan karakteristik masing-
masing. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi mampu mewujudkan kesetaraan
kesempatan belajar bagi seluruh peserta didik serta mengurangi persepsi adanya
kesenjangan antara peserta didik berprestasi dan yang kurang berprestasi

(Purnawanto, 2023).

2.2.2 Elemen Pembelajaran Berdiferensiasi

Menurut Purnawanto (2023) pembelajaran berdiferensiasi memiliki empat
faktor yang berperan dalam meningkatkan proses pembelajaran ini, yang meliputi
konten, proses, produk dan lingkungan belajar.

a. Konten, terdapat dua faktor yang mempengaruhi konten pembelajaran.
Pertama, tingkat pengetahuan awal peserta didik yang beragam. Kedua,
peserta didik menunjukkan variasi dalam gaya belajar (visual, kinestetik, dan
auditort).

b. Proses, proses mencakup efektifitas pembelajaran yang bergantung pada
ketepatan arahan guru dan penilaian secara komprehensif. Dalam merancang
pembelajaran yang diferensiasi guru perlu memahami minat, kemampuan dan
pengetahuan peserta didik.

c. Produk, aspek ini mencakup penilaian penguasaan materi yang dapat
dilakukan melalui tes atau penugasan laporan disesuaikan dengan minat
intelektual dan preferensi belajar setiap peserta didik. Pendekatan diferensiasi
produk memberikan kesempatan peserta didik dalam menunjukkan

pemahaman secara individual.



d. Lingkungan belajar, lingkungan belajar dibagi menjadi dua yaitu lingkungan
kondusif mendukung pembelajaran dan lingkungan bising menghambat
pembelajaran. Desain kelas diharapkan fleksibel, memperhatikan suasana,
ukuran kelas, tata letak dan pencahayaan perlu diperhatikan untuk

keberhasilan pembelajaran peserta didik.

2.2.3 Metode dalam Pembelajaran Berdiferensiasi

Terdapat  beberapa metode untuk menerapkan  pembelajaran
berdiferensiasi. Pertama, fleksibilitas penugasan memungkinkan peserta didik
memilih tugas dengan tingkat kesulitan dan format yang sesuai dengan
kemampuannya. Kedua, pembelajaran kolaborasi dengan kelompok yang beragam
untuk mendorong kerja sama dalam mencapai tujuan pembelajaran. Ketiga,
memberikan materi pembelajaran diferensiasi, pendidik menyediakan materi
sesuai tingkat pemahaman dan keinginan peserta didik. Kemudian, siswa yang
dapat memahami konsep lebih cepat dapat diberikan kesempatan untuk

memahami materi yang lebih dalam (Purnawanto, 2023).

2.3 Modul Pembelajaran
2.3.1 Pengertian dan Karakteristik Modul Pembelajaran

Modul pembelajaran merupakan bahan ajar yang dirancang secara utuh
dan sistematis, berisi rangkaian kegiatan belajar yang telah diprogram untuk
memfasilitasi peserta didik dalam mencapai kompetensi tertentu. Modul
pembelajaran sebagai bahan ajar memuat komponen penting seperti tujuan
pembelajaran, materi ajar, serta komponen evaluasi. Penyusunan modul bertujuan
utama untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Dengan demikan, modul
dapat dipahami sebagai bahan ajar yang dirancang khusus dan terstruktur sesuai
dengan kurikulum yang berlaku, kemudian dikemas dalam satuan pembelajaran
terkecil yang memungkinkan peserta didik mencapai tujuan pembelajaran melalui
penyajian materi, evaluasi, pembahasan, glosarium, referensi hingga umpan balik
(Jusuf & Sobari, 2021).

Modul berkarakteristik self instruction, self contained, stand alone, user

friendly dan adaptif. Self instruction, memungkinkan peserta didik untuk mandiri.



Self contained, yaitu menyajikan materi secara lengkap dan tuntas. Stand alone,
yaitu modul dapat digunakan tanpa bahan ajar atau alat bantu tambahan. Adaptif,
yaitu modul memiliki fleksibilitas untuk menyesuaikan diri dengan dinamika
perkembangan iptek. User friendly, yaitu mudah digunakan dengan intruksi yang
jelas (Lastri, 2023).

Modul pembelajaran memiliki isi yang singkat dan terfokus pada
kompetensi yang ingin dicapai serta disajikan secara sistematis agar peserta didik
dapat mempelajari materi secara mandiri melalui uraian konsep, contoh, Latihan
dan evaluasi. Modul pembelajaran memberi kesempatan untuk menganalisis,
menyimpulkan dan mengevaluasi informasi secara mandiri. Dengan demikian,
modul berperan sebagai bahan ajar yang memfasilitasi pengembangan
kemampuan beripikir kritis (Pratama et al., 2022). Modul pada pembelajaran
berdiferensiasi dapat dimanfaatkan untuk memaksimalkan sistem belajar mandiri.
Melalui pembelajaran berdiferensiasi, kebutuhan belajar peserta didik dapat
terpenuhi dan memenuhi tuntutan kurikulum serta kompetensi abad 21, seperti

kemampuan berpikir kritis (Naibaho, 2023).

2.3.2 Modul Pembelajaran Berbantuan LKPD

Modul pembelajaran disusun secara sistematis untuk membantu peserta
didik mempelajari materi secara mandiri sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan. Modul pembelajaran berisi uraian konsep, contoh, latihan serta
evaluasi yang memungkinkan peserta didik dapat memahami materi. Modul dapat
dikombinasikan dengan Lembar Kerja Pesert Didik (LKPD) sebagai pendukung
untuk menjadikan proses belajar yang lebih efektif. LKPD berfungsi untuk
panduan aktivitas belajar yang berisi petunjuk, langkah kerja, dan latihan yang
dirancang untuk medorong keterlibatan aktif peserta didik selama proses
pembelajaran. Penggunaan modul berbantuan LKPD mampu mengoptimalkan
proses belajar karena keduanya saling melengkapi. Modul pembelajaran
menyediakan materi dan informasi secara menyeluruh, sedangkan LKPD
mengarahkan peserta didik untuk menerapkan pengetahuan yang didapat melalui

aktivitas yang terdapat pada lembar LKPD. Kombinasi antara modul
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pembelajaran dan LKPD memberi kesempatan untuk memperdalam berpikir kritis
(Romadhon et al., 2024).

Modul pembelajaran berbantuan LKPD sesuai untuk diterapkan dalam
pembelajaran berdiferensiasi, karena dapat disesuaikan dengan kesiapan belajar
peserta didik. Modul pembelajaran memungkinkan setiap siswa memiliki
kecepatan belajar berbeda, sedangkan LKPD memfasilitasi pembelajaran aktif,
pemecahan masalah serta penguatan pemahaman melalui kegiatan yang variatif.
LKPD yang dirancang berdasarkan pembelajaran berdiferensiasi untuk
mengeksplorasi materi dan melatih berpikir kritis. Modul pembelajaran
berbantuan LKPD berkontribusi terhadap tercapainya tujuan, dan berfungsi untuk
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dibutuhkan pada abad
21 (Hardiansyah et al., 2023).

2.3.3 Kelebihan dan Kekurangan Modul Pembelajaran

Modul pembelajaran memiliki keunggulan dan kekurangan dalam
pemanfaatannya oleh peserta didik selama kegiatan belajar. Kelebihan utama dari
penggunaan modul adalah kemampuannya menanggulangi keterbatasan belajar
dari sisi waktu, ruang, dan indera. Selain itu, memungkinkan penggunaan yang
sesuai, sehingga dapat mengembangkan kemampuan interaksi siswa dengan
lingkungan belajar. Penggunaan modul juga memberikan peluang bagi siswa
untuk secara mandiri mengukur dan mengevaluasi hasil belajarnya. Modul juga
memiliki beberapa kelemahan. Di antaranya adalah kesulitan siswa dalam
memahami materi tidak dapat segera ditangani, terutama bila siswa mengalami
hambatan dalam belajar mandiri. Selain itu, tidak semua materi pembelajaran
dapat disusun dalam bentuk modul dan tidak semua guru memiliki kemampuan
dalam menyusun maupun melaksanakan pembelajaran berbasis modul secara
optimal. Kemudian, penyusunan modul memerlukan waktu, tenaga, serta biaya

yang tidak sedikit (Aliyah, 2022).

2.4 Sistem Pencernaan

Sistem pencernaan berperan dalam mengolah makanan menjadi zat gizi

yang dapat diserap tubuh. Proses ini berlangsung di saluran maupun organ
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pencernaan. Pencernaan terbagi menjadi dua, yaitu mekanik dan kimiawi.
Pencernaan mekanik ialah proses pemecahan makanan menjadi bagian lebih kecil
tanpa enzim, sedangkan kimiawi merupakan proses penguraian makanan
menggunakan enzim. Organ pencernaan manusia terdiri atas saluran dan kelenjar
pencernaan. Gangguan sistem terjadi ketika saluran mengalami masalah, yang
dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti infeksi maupun peningkatan asam

lambung (Cahyanto ef al., 2021)



BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri Pakusari. Waktu pelaksanaan
dilakukan pada semester gasal yaitu pada bulan Oktober 2025 dengan materi

biologi pokok bahasan sistem pencernaan.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

3.2.1 Populasi Penelitian
Siswa kelas XI SMA Negeri Pakusari 2025/2026.

3.2.2 Sampel Penelitian

Sampel ditetapkan melalui purposive sampling, yaitu pada kelas XI-5 dan
XI-8. Pemilihan kelas dilakukan berdasarkan kesetaraan kemampuan awal yang
ditinjau dari hasil ulangan harian. Data tersebut kemudian dianalisis dengan uji
normalitas One Sample Kolmogorov-Smirnov, dilanjutkan dengan uji homogenitas

Levene-Test. Setelah itu, penentuan kelas eksperimen dan kontrol dengan random.

3.3 Desain Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan desain quasi eksperiment. Kelas
eksperimen belajar dengan model berdiferensiasi menggunakan modul berbantuan
LKPD, sementara kelas kontrol tetap memakai metode konvensional. Untuk
melihat hasilnya, dilakukan pretest dan posttest seperti yang tercantum pada Tabel

3.1:

Tabel 3.1 Desain Penelitian menggunakan Pretest dan Posttest

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
E Py Xi O
K P> X2 Oz

12
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Keterangan:

E
K
P

Kelas eksperimen

Kelas Kontrol

Hasil pretest kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan

Hasil pretest kelas kontrol sebelum diberi perlakuan

Perlakuan proses belajar menggunakan modul pembelajaran berbantuan
LKPD dalam pembelajaran berdiferensiasi

Perlakuan proses belajar tanpa menggunakan modul pembelajaran
berbantuan LKPD dalam pembelajaran berdiferensiasi

Hasil posttest pada kelas eksperimen setelah diberi perlakuan

Hasil posttest pada kelas eksperimen setelah diberi perlakuan

3.4 Pengumpulan Data Penelitian

Metode dalam pengumpulan data pada penelitian quasi eksperiment

melalui beberapa tahapan, yaitu:

a.

Observasi

Bertujuan mengukur keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh
peneliti. Observasi dilaksanakan selama penelitian berlangsung, khususnya
pada saat belajar mengajar, mengacu pada proses pembelajaran yang telah
ditetapkan dalam modul ajar. Melalui observasi ini, penilaian difokuskan
pada keterlaksanaan setiap tahapan kegiatan pembelajaran guna memastikan
kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran di kelas
(Lampiran 12 halaman 114)
Wawancara

Untuk menggali informasi lebih dalam, penelitian ini menggunakan
metode wawancara. Narasumbernya adalah guru Biologi kelas XI di SMA
Negeri Pakusari. Wawancara dilakukan secara terbuka dan bebas, membahas
kondisi sekolah, suasana kelas, cara mengajar, media yang digunakan, hingga

tantangan yang dihadapi guru (Lampiran 15 halaman 147).
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c. Tes
Metode pengumpulan data yang selanjutnya dilakukan dengan
pengadaan tes. Tes tersebut berupa pretest dan posttest untuk pengukur
kemampuan akhir serta pengaruh dari penggunaan modul pembelajaran
berbantuan LKPD dalam pembelajaran berdiferensiasi (Lampiran 9 halaman
76).
d. Dokumentasi
Data dokumentasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi data
nilai ulangan harian tahun pelajaran 2025/2026 dan foto kegiatan
pembelajaran yang berlangsung didalam kelas selama penelitian dilaksanakan

(Lampiran 18 halaman 154 dan lampiran 13 halaman 132).

3.5 Metode Analisis

Mengolah data adalah langkah penting agar penelitian bisa memberikan
kesimpulan yang jelas. Dalam penelitian ini, analisis difokuskan pada kemampuan
berpikir kritis siswa.

Sebelum melakukan analisis data (ANAKOVA), dilakukan pengujian
normalitas One-sampel Kolmogorov-Smirnov dan homogenitas Levene's-test
terhadap data skor pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Data didapatkan berupa data mengenai
keterampilan berpikir kritis. Kemudian terlebih dahulu dianalisis menggunakan
statistik deskriptif. Bertujuan untuk memberikan deskripsi tentang bagaimana
kemampuan berpikir kritis siswa di kelas eksperimen dan kontrol berubah
sebelum dan setelah perlakuan. Penelitian ini menggunakan analisis statistik
deskriptif untuk melihat bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa meningkat,
sekaligus sebagai data pendukung sebelum uji hipotesis dengan ANACOVA.
Analisis dilakukan dengan bantuan software SPSS versi 27 untuk mengetahui
apakah modul pembelajaran berbantuan LKPD dalam pembelajaran
berdiferensiasi benar-benar berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis

siswa SMA. Data yang dianalisis adalah sebagai berikut.
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Uji kemampuan berpikir kritis, data keterampilan merupakan hasil
jawaban pretest dan posttest siswa dengan 5 soal yang sesuai dengan indikator (1)
memberikan penjelasan sederhana, (2) membangun keterampilan dasar, (3)
memberikan penjelasan lanjut, (4) menyimpulkan, dan (5) mengatur strategi dan
taktik. Soal dan kunci jawaban pada lampiran 7 halaman 67. Kemudian untuk
nilai siswa pada lampiran 14 halaman 135. Penentuan nilai jawaban berpedoman
pada rubrik penilaian dengan skor 1-4 yang ada pada lampiran 6 halaman 65.
Nilai skor selanjutnya diubah menjadi nilai dengan rumus

Skor yang diperoleh

Nilai = ;
Skor maksimal (20)

x 100.

Untuk menguji pengaruh penggunaan modul pembelajaran berbantuan
LKPD dalam pembelajaran berdiferensiasi untuk meningkatkan berpikir kritis
siswa SMA, maka diukur uji analisis kovarian (ANACOVA) dengan taraf
signifikan yaitu 5% (0,05), HO ditolak dan HI diterima jika nilai signifikansi (p-
value) kurang dari 0,05, HO diterima jika nilai signifikansi lebih besar atau sama
dengan 0,05.

HO : Tidak ada pengaruh penggunaan modul pembelajaran berbantuan LKPD
dalam pembelajaran berdiferensiasi untuk meningkatkan berpikir kritis
siswa SMA.

HI : Terdapat pengaruh penggunaan modul pembelajaran berbantuan LKPD
dalam pembelajaran berdiferensiasi untuk meningkatkan berpikir kritis

siswa SMA.

Ketentuan:
Jika probabilitas (Sig.) > 0,05, maka Ho: diterima
Jika probabilitas (Sig.) < 0,05, maka Ho: ditolak



3.6 Alur Penelitian
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan
modul pembelajaran berbantuan LKPD dalam pembelajaran berdiferensiasi untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMA.

4.1.1 Uji Normalitas
Seluruh siswa kelas XI SMA Negeri Pakusari, yaitu kelas XI 5 dan XI 8,
menjadi subjek penelitian ini. Untuk menguji normalitas data nilai ulangan harian,
digunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov. Interpretasi hasil uji adalah: data
berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih dari 0,05, dan tidak normal jika
kurang dari 0,05. Hasil lengkap uji normalitas ditampilkan pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas

XI5 XI8
N 35 34
Parameter Normal®® Rata-rata 86,69 87,03
Standar Deviasi 4,185 4,019
Perbedaan Paling Ekstrem  Absolut 0,142 4,123
Positif 0,142 0,091
Negatif -0,118  -0,123
Statistik Uji 0,142 0,123
Signifikansi (2-arah)® 0,071  0,200°

Hasil uji normalitas pada nilai ulangan harian kelas XI 5 dan XI 8,
sebagaimana ditampilkan pada Tabel 4.1, menunjukkan nilai signifikansi 0,071

dan 0,200. Dengan demikian, data tersebut termasuk berdistribusi normal.

4.1.2 Uji Homogenitas

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data nilai ulangan harian
berdistribusi normal, sehingga langkah berikutnya adalah melakukan uji
homogenitas. Uji ini dilakukan untuk memastikan kesamaan varians antar
kelompok sampel. Interpretasi hasilnya adalah: data dianggap homogen bila nilai

signifikansi lebih dari 0,05, dan tidak homogen bila kurang dari 0,05. Rincian

17
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hasil uji homogenitas siswa kelas XI SMA Negeri Pakusari ditampilkan pada
Tabel 4.2.
Tabel 4.2 Hasil Uji Homogenitas

Statistik dfl df2 Sig.
Levene
Nilai Berdasarkan Rata-rata 0,172 1 67 0,679
Berdasarkan Median 0,088 1 67 0,767
Berdasarkan Median dan 0,088 1 66,671 0,767
df yang disesuaikan
Berdasarkan  Rata-rata 0,156 1 67 0,694
Terpangkas

Hasil uji homogenitas pada Tabel 4.2 menunjukkan nilai signifikansi

0,679. Data dapat dikatakan homogen.

4.1.3 Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Data mengenai kemampuan berpikir kritis siswa berasal dari skor pretest
dan posttest yang dilakukan menggunakan modul pembelajaran berbasis LKPD
dalam pembelajaran berdiferensiasi di kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol
menggunakan metode pembelajaran konvensional.

Tabel 4.3 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Kelas N Rata-rata Selisih
Pretest Std. Posttest Std.
Deviation Deviation
Kelas 35 43,71 8,07 62,43 7,51 18,72
Kontrol
Kelas 34 48,09 8,70 79,56 7,320 31,47
Eksperimen

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa rerata nilai prefest kelas kontrol adalah
43,71 dan kelas eksperimen 48,09. Pada posttest, nilai kontrol meningkat menjadi
62,43, sedangkan eksperimen mencapai 79,56. Peningkatan kemampuan berpikir
kritis lebih besar pada kelas eksperimen (31,47) dibandingkan kelas kontrol
(18,72). Hal ini membuktikan keunggulan kelas eksperimen. Untuk mengetahui
pengaruh modul LKPD dalam pembelajaran berdiferensiasi, dilakukan uji
normalitas Kolmogorov-Smirnov dan homogenitas Levene’s test, dengan hasil uji

normalitas tercantum pada Lampiran 16.
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Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) pretest kelas
eksperimen adalah 0,200 dan posttest 0,081, sedangkan pada kelas kontrol prefest
0,109 dan posttest 0,076. Karena seluruh nilai lebih besar dari 0,05, data
dinyatakan berdistribusi normal. Selanjutnya, dilakukan uji homogenitas pada
data pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis.

Lampiran 16 menunjukkan bahwa nilai Sig. uji homogenitas untuk pretest
kemampuan berpikir kritis adalah 0,713 dan untuk posttest sebesar 0,518. Kedua
nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga data dapat dikatakan homogen.
Dengan terpenuhinya prasyarat uji normalitas dan homogenitas, analisis
ANACOVA dapat dilanjutkan. Hasil pengujian ANACOVA mengenai
kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Hasil Uji ANACOVA Kemampuan Berpikir Kritis

Sumber Jumlah df  Rata-rata F Sig. Eta

Kuadrat Tipe Kuadrat Kuadrat
111 Parsial

Model 5850,900% 2 2925450 66,650 <0,001 0,669

Terkoreksi

Intersep 5912,052 1 5912,052 134,693 <0,001 0,671

Pretest 790,027 1 790,027 17,999 <0,001 0,214

Kelas 3793,260 1 3793260 86,421 <0,001 0,567

Error 2896,927 66 43,893

Total 355300,000 69

Total 8747,826 68

Terkoreksi

R% = 0,669 (Adjusted RZ = 0,659)

Hasil uji ANACOVA, diperoleh nilai signifikansi pada variabel kelas
sebesar <0,001 (Sig. <0,05), sehingga Hy ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh penggunaan modul pembelajaran berbantuan LKPD dalam

pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

4.1.4 Keterlaksanaan Pembelajaran

Keterlaksanaan pembelajaran kelas kontrol dan kelas eksperimen diawasi
oleh satu guru biologi dan dua mahasiswa pendidikan biologi. Pengawasan
dilakukan dengan mengisi lembar keterlaksanaan sesuai modul ajar yang telah

disusun sebelum pembelajaran dimulai. Pengisian lembar keterlaksanaan
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pembelajaran ini bertujuan untuk mengamati kesesuaian pelaksanaan kelas
kontrol dan eksperimen serta peneliti dapat mengetahui letak kesalahan atau
kekurangan ketika pembelajaran dilaksanakan sehingga pada pertemuan
berikutnya dapat diperbaiki lebih baik lagi. Sesuai lembar yang telah diisi ketiga
observer, seluruh indikator pembelajaran dinyatakan dilaksanakan (jawaban
“Ya”). Observer 1, 2 dan 3 masing-masing memberikan nilai keterlaksanaan
pembelajaran sebesar 100%. Dengan demikian, rerata persentase keterlaksanaan
pembelajaran adalah 100%, yang menunjukkan bahwa seluruh tahapan

pembelajaran terlaksana dengan sangat baik sesuai dengan perencanaan.

4.1.5 Hasil Wawancara Keadaan dan Permasalahan di Sekolah

Dari wawancara yang dilakukan bersama guru Biologi kelas XI SMA
Negeri Pakusari, diketahui bahwa pada tahun ajaran 2025/2026 sekolah telah
menerapkan Kurikulum Merdeka. Pada jenjang kelas XI terdapat delapan kelas,
namun hanya empat kelas yang mengikuti mata pelajaran biologi sesuai dengan
peminatan siswa. Saat belajar biologi tentang sistem pencernaan, guru sering
memakai metode PBL. Metode ini dipilih karena bisa membantu kalian
memahami masalah sehari-hari yang berhubungan dengan kesehatan dan
kehidupan nyata.

Strategi pembelajaran yang sering digunakan meliputi metode ceramah,
demonstrasi atau praktik, serta pengaitan materi dengan permasalahan kesehatan.
Namun, guru menyampaikan bahwa proses pembelajaran masih menghadapi
kendala, terutama keterbatasan media pembelajaran berupa torso sistem
pencernaan manusia yang jumlahnya terbatas. Untuk mengatasi kendala tersebut,
guru biasanya menyarankan siswa mencari sumber belajar tambahan melalui
internet. Selain itu, Guru menegaskan bahwa keterampilan berpikir kritis yang
dimiliki siswa belum optimal, masih berada dalam rentang kategori rendah hingga
sedang. Siswa umumnya hanya mampu membaca dan memahami informasi
secara dasar, tetapi belum mampu mengembangkan, menganalisis, dan
mengaitkan konsep secara mendalam.

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran

berdiferensiasi berdasarkan Pendekatan berbasis kesiapan belajar belum
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diaplikasikan pada Biologi di SMA Negeri Pakusari. Demikian pula, penggunaan
modul pembelajaran berbantuan LKPD dalam pembelajaran berdiferensiasi belum
pernah dilaksanakan. Meskipun demikian, guru memberikan tanggapan positif
terhadap rencana penerapan modul pembelajaran berbantuan LKPD dalam
pembelajaran berdiferensiasi, dengan catatan bahwa penerapannya perlu

disesuaikan dengan kondisi dan keberagaman siswa yang ada di sekolah.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Permasalahan di Sekolah

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pembelajaran Biologi di SMA
Negeri Pakusari masih didominasi oleh model pembelajaran yang bersifat umum
dan belum secara khusus mengakomodasi perbedaan kesiapan belajar siswa.
Kondisi tersebut selaras dengan temuan awal penelitian yang menunjukkan bahwa
Siswa belum mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara optimal. Menurut
Ennis (2011), kemampuan berpikir kritis tidak akan berkembang secara maksimal
apabila peserta didik tidak dibiasakan mengikuti aktivitas pembelajaran yang
menuntut kemampuan analisis, evaluasi, dan pengambilan keputusan secara
sistematis. Pernyataan guru yang menyebutkan bahwa siswa masih berada pada
kategori berpikir kritis rendah hingga sedang memperkuat dasar perlunya inovasi
pembelajaran terstruktur serta fokus pengembangan keterampilan berpikir tingkat
tinggi.

Keterbatasan media pembelajaran yang diungkapkan guru juga
berpengaruh terhadap efektivitas pembelajaran sistem pencernaan. Kondisi ini
sesuai dengan Pratama et al., (2022), keterbatasan media dan bahan ajar dapat
menghambat keterlibatan aktif siswa serta pengembangan berpikir kritis.
Penggunaan modul sebagai bahan ajar mandiri menjadi relevan karena modul
dapat menyajikan materi secara sistematis, lengkap, dan mudah diakses oleh siswa
tanpa ketergantungan pada media fisik yang terbatas (Jusuf & Sobari, 2021).

Dari hasil wawancara, terlihat bahwa guru belum menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi sesuai kesiapan belajar, sehingga pelaksanaan di

kelas belum sejalan dengan Kurikulum Merdeka. Marlina & Aini (2024) Guru
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menekankan bahwa kesiapan belajar sangat berpengaruh pada keberhasilan
pembelajaran. Jika belajar sesuai tingkat kesiapan, akan lebih fokus, aktif, dan
kritis. Penelitian juga menunjukkan bahwa kelas yang menggunakan pembelajaran
berdiferensiasi dengan modul dan LKPD lebih berkembang kemampuan berpikir
kritisnya dibandingkan kelas biasa.

Temuan penelitian menegaskan bahwa kelas eksperimen memperoleh
peningkatan kemampuan berpikir kritis yang lebih besar dibandingkan kelas
kontrol. Hal ini ditunjukkan oleh selisih skor pretest dan posttest serta hasil uji
ANACOVA dengan tingkat signifikansi di bawah 0,05. Hasil tersebut
menguatkan hasil wawancara yang menunjukkan bahwa sebelum adanya
perlakuan, siswa belum terbiasa dengan pembelajaran yang mengakomodasi
perbedaan kesiapan belajar dan melatih berpikir kritis secara sistematis. Dengan
diterapkannya modul pembelajaran berbantuan LKPD dalam pembelajaran
berdiferensiasi, siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih sesuai dengan
kemampuannya, sehingga mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis
secara signifikan.

Tanggapan positif guru terhadap penerapan modul pembelajaran
berbantuan LKPD dalam pembelajaran berdiferensiasi juga menunjukkan bahwa
inovasi pembelajaran ini memiliki potensi untuk diterapkan secara berkelanjutan
di sekolah. Sama hal nya dengan Hardiansyah et al., (2023) LKPD berdiferensiasi
membantu siswa meningkatkan kemampuan berpikir kritis lewat kegiatan belajar
yang disesuaikan dengan kemampuan awal. Dengan demikian, hasil wawancara
tidak hanya mendukung temuan penelitian, tetapi juga memperkuat hasil
penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan penggunaan modul
pembelajaran berbantuan LKPD dalam pembelajaran berdiferensiasi pada

peningkatan berpikir kritis siswa SMA.

4.2.2 Keterlaksanaan Pembelajaran

Hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran menunjukkan bahwa
seluruh tahapan pembelajaran pada kelas kontrol dan kelas eksperimen terlaksana
dengan sangat baik. Berdasarkan lembar keterlaksanaan pembelajaran yang diisi

oleh tiga observer, seluruh indikator pembelajaran dinyatakan terlaksana dengan
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jawaban “Ya”, sehingga masing-masing observer memberikan persentase
keterlaksanaan sebesar 100%. Rerata persentase keterlaksanaan pembelajaran
sebesar 100% telah sesuai dengan perencanaan yang tertuang dalam modul ajar,
sebagaimana keterlaksanaan pembelajaran digunakan untuk menilai kesesuaian
antara perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran di kelas (Sabila & Muchlis,
2022).

Tingginya persentase keterlaksanaan pembelajaran mengindikasikan
bahwa urutan kegiatan pembelajaran dapat diterapkan secara konsisten dan
sistematis di dalam kelas. Hal ini menunjukkan bahwa modul ajar yang dirancang
mampu menjadi pedoman yang jelas bagi peneliti dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Modul ajar yang disusun secara sistematis berfungsi sebagai
panduan operasional pembelajaran sehingga memudahkan guru dalam mengelola
alur kegiatan pembelajaran secara terstruktur (Asriyadin et al., 2023). Dengan
keterlaksanaan yang optimal, seluruh tahapan pembelajaran dapat dilaksanakan
sesuai tujuan, hal ini membuat pembelajaran berjalan lebih efektif dan terarah.
Keterlaksanaan pembelajaran yang optimal juga mencerminkan kesiapan peneliti
dalam mengelola kelas serta Setiap tahap dalam proses pembelajaran
diimplementasikan secara konsisten agar selaras dengan tujuan yang telah
ditentukan sebelumnya.

Keterlaksanaan pembelajaran yang sangat baik menjadi faktor pendukung
dalam menginterpretasikan hasil penelitian, khususnya peningkatan berpikir kritis.
Pembelajaran terlaksana sesuai perencanaan memungkinkan perlakuan yang
diberikan pada kelas eksperimen benar-benar diterima oleh siswa sebagaimana
yang dirancang. Dalam penelitian eksperimen, keterlaksanaan pembelajaran yang
tinggi diperlukan untuk memastikan bahwa perubahan kemampuan berpikir kritis
disebabkan oleh perlakukan yang diberikan, bukan karena faktor kesalahan
pelaksanaan (Wiharti ef al., 2024). Dengan demikian, peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen tidak dipengaruhi oleh ketidaksesuaian
pelaksanaan pembelajaran, melainkan oleh perbedaan perlakuan berupa penerapan

modul pembelajaran berbantuan LKPD dalam pembelajaran berdiferensiasi.
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Selain itu, hasil keterlaksanaan pembelajaran tidak terdapat penyimpangan
selama proses pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, keterlaksanaan
pembelajaran yang mencapai kategori sangat baik menjadi dasar yang kuat dalam
mendukung kesimpulan penelitian bahwa penggunaan modul pembelajaran
berbantuan LKPD dalam pembelajaran berdiferensiasi berpengaruh pada
peningkatan berpikir kritis, karena keterlaksanaan metode yang optimal

mendukung keakuratan hasil penelitian (Zainuddin et al., 2025).

4.2.3 Penggunaan Modul Pembelajaran Berbantuan LKPD

Pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan modul
pembelajaran sekolah sebagai bahan ajar utama yang digunakan agar mudah
menguasal materi sistem pencernaan secara mandiri dan terarah. Modul
pembelajaran digunakan sebagai acuan penyampaian materi, penguatan konsep
dan panduan aktivitas belajar yang dipadukan dengan LKPD berdiferensiasi.
Pembelajaran diawal dengan asesmen diagnostik untuk membagi kesiapan belajar
siswa, kemudian siswa dibagi menjadi tiga level kesiapan, dengan LKPD yang
disesuaikan tingkat kesulitannya. Tahapan ini memungkinkan berjalan sesuai
karakteristik, dan siswa memperoleh pengalaman belajar yang relevan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya.

Pada kelompok kesiapan tinggi LKPD berisi soal HOTS, analisis dan studi
kasus yang mendorong siswa mengevaluasi informasi, menarik kesimpulan, dan
menemukan solusi. Aktivitas ini mendukung peningkatan berpikir kritis tingkat
tinggi (Ennis, 2011) dan sejalan dengan penelitian Ariyanto ef al., (2018) tentang
efektivitas pembelajaran berbasis analisis dan pemecahan masalah. Pada
kelompok kesiapan sedang menggunakan LKPD dengan penjelasan terstruktur
dan tugas penerapan konsep yang membantu siswa mengembangkan kemampuan
berpikir kritis secara bertahap (Eka ef al, 2022). Sementara kelompok kesiapan
rendah menggunakan LKPD dengan soal-soal dasar dan diberikan pendampingan
intensif dari guru, sehingga siswa tetap aktif serta berpotensi untuk
mengembangkan berpikir kritis (Siswati et al., 2020). Perbedaan tingkat kesulitan
LKPD menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi memberikan ruang bagi

seluruh siswa untuk berkembang tanpa merasa terbebani atau kurang tantangan.
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Kelas kontrol dilaksanakan menggunakan modul sama tanpa penerapan
pembelajaran berdiferensiasi. Guru menyampaikan materi dengan pembelajaran
konvensional dengan metode ceramah dan dengan pemberian LKPD yang
seragam untuk seluruh siswa. Pembelajaran ini belum sepenuhnya
mempertimbangkan perbedaan kesiapan belajar siswa, sehingga aktivitas belajar
cenderung bersifat umum dan kurang memberikan tantangan bagi siswa
berkemampuan tinggi maupun dukungan optimal bagi siswa berkemampuan
rendah (Hardiansyah et al., 2023). Kondisi tersebut menyebabkan proses
pembelajaran kurang mampu mengakomodasi kebutuhan belajar siswa secara
optimal, sehingga peningkatan kemampuan berpikir kritis tidak berlangsung
secara maksimal.

Perbedaan pelaksanaan pembelajaran tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan modul pembelajaran berbantuan LKPD dalam pembelajaran
berdiferensiasi mampu menciptakan pembelajaran yang adaptif dan bermakna
serta menyediakan peluang yang seimbang bagi seluruh siswa untuk mengasah
keterampilan berpikir kritis dibandingkan pembelajaran konvensional tanpa
perlakuan khusus. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian yang
mengindikasikan adanya peningkatan berpikir kritis di kelas eksperimen. setelah
diberi perlakuan berupa modul pembelajaran berbantuan LKPD dalam
pembelajaran berdiferensiasi. Peningkatan hasil postfest lebih tinggi daripada
pretest dan lebih unggul dibandingkan kelas kontrol. Penerapan modul berbantuan
LKPD berdiferensiasi berpengaruh untuk meningkatkan kemampuan berpikir

kritis siswa.

4.2.4 Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis kalian diukur lewat soal pretest dan posttest,
dengan acuan lima aspek: menjelaskan hal sederhana, dasar pengetahuan,
kesimpulan, memberi penjelasan lebih lanjut, serta menggunakan strategi dan
taktik (Ennis, 2011). Hasil penilaian memperlihatkan bahwa kemampuan berpikir
kritis kalian di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini

terjadi karena pembelajaran di kelas eksperimen disesuaikan dengan kesiapan
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belajar, sehingga kalian bisa lebih aktif dan mudah memahami materi (Marlina &
Aini, 2024).

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan modul pembelajaran berbantuan
LKPD dalam pembelajaran berdiferensiasi terbukti memberikan pengaruh yang
sangat signifikan peningkatan berpikir kritis. Uji deskriptif menunjukkan rerata
pretest kelas kontrol 43,71 dan posttest 62,43, sedangkan kelas eksperimen
memiliki rerata pretest 48,09 dan posttest 79,56. Peningkatan hasil kemampuan
berpikir kritis dapat diketahui melalui nilai selisih. Kelas eksperimen
mendapatkan peningkatan sebesar 31,47 sedangkan kelas kontrol hanya 18,72.
Perbedaan peningkatan yang ditemukan menegaskan bahwa pembelajaran di kelas
eksperimen menambah pengalaman belajar efektif dalam mengasah berpikir kritis
dibandingkan pembelajaran konvensional. Keunggulan ini muncul karena siswa
terlibat aktif dalam aktivitas berpikir, bukan sekadar menerima informasi. Hasil
uji ANACOVA dengan nilai signifikansi <0,001 (<0,05) semakin memperkuat
temuan tersebut. Nilai tersebut terdapat perbedaan peningkatan kemampuan
berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat berbeda nyata.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perlakuan berupa penggunaan modul
pembelajaran berbantuan LKPD dalam pembelajaran berdiferensiasi berkontribusi
secara signifikan terhadap peningkatan berpikir kritis setelah dikontrol oleh
kemampuan awal.

Peningkatan yang lebih tinggi ini menunjukkan bahwa pembelajaran
dengan modul pembelajaran berbantuan LKPD dalam pembelajaran
berdiferensiasi lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional, karena
pembelajaran dirancang tidah hanya untuk menyampaikan materi, tetapi juga
untuk melatih siswa menganalisis, menalar dan memecahkan masalah melalui
tahapan belajar yang sistematis. Temuan sama dengan penelitian Pratama et al.
(2022) modul yang dirancang secara sistematis mampu meningkatkan berpikir
tingkat tinggi.

Efektivitas tersebut tidak terlepas dari karakteristik modul pembelajaran
yang digunakan. Modul pembelajaran menyediakan materi secara terstruktur,

tujuan pembelajaran yang jelas, serta aktivitas belajar yang terencana, sehingga
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membantu siswa memahami alur pembelajaran secara utuh (Natalia, 2021). Selain
itu, modul yang baik mendorong siswa belajar secara mandiri dan aktif dalam
membangun pengetahuan, yang menjadikan modul pembelajaran berperan sebagai
sumber belajar utama dalam membangun dasar kemampuan berpikir kritis (Jusuf
& Sobari 2021).

Keberadaan LKPD sebagai pendukung dari modul pembelajaran
menyediakan kesempatan untuk belajar secara aktif sekaligus merasakan manfaat
yang nyata. LKPD berfungsi sebagai sarana bagi siswa untuk menerapkan konsep
melalui aktivitas analisis, pemecahan masalah, dan penalaran. Hal ini karena
LKPD disusun secara sistematis dengan tahapan kegiatan yang mendorong siswa
untuk berpikir, mengeksplorasi dan merefleksikan konsep (Anggraeni et al.,
2024). Romadhon et al., (2024) menyatakan bahwa aktivitas yang terdapat dalam
LKPD mendorong keterlibatan siswa dalam proses berpikir tingkat tinggi,
sehingga LKPD berperan sebagai bahan ajar yang mengaktifkan kemampuan
berpikir kritis siswa secara nyata dan berkelanjutan. Dengan demikian, kombinasi
modul pembelajaran dan LKPD menciptakan pembelajaran yang tidak hanya
berorientasi pada hasil, tetapi juga pada proses berpikir siswa.

Selain modul dan LKPD, penerapan pembelajaran berdiferensiasi menjadi
faktor penting dalam peningkatan berpikir kritis (Purnawanto, 2023).
Pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan guru menyesuaikan pembelajaran
dengan kesiapan belajar, setiap siswa menghadapi tantangan sesuai kapasitasnya
(Naibaho, 2023). Penyesuaian tersebut membuat siswa mendapatkan tingkat
tantangan yang sesuai, tidak mengalami kesulitan berlebihan maupun kekurangan
tantangan, serta terdapat peningkatan fokus, keterlibatan dan efektivitas belajar
siswa (Marlina & Aini 2024).

Di kelas eksperimen, kemampuan berpikir kritis siswa terbukti meningkat.
Semua indikator berpikir kritis menurut Ennis berkembang dengan baik. Kegiatan
sederhana dan terstruktur membantu siswa melatih dasar-dasar berpikir kritis,
sementara analisis dan studi kasus menantang mereka untuk menyimpulkan,
memberi penjelasan lebih lanjut, serta menggunakan strategi dan taktik. Hasilnya,

pembelajaran yang dilakukan tidak hanya melatih keterampilan berpikir kritis
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secara bertahap, tetapi juga menyeluruh, sehingga siswa lebih siap menghadapi
berbagai persoalan nyata di kehidupan sehari-hari. Sesuai dengan penelitian
Halim (2022), kemampuan berpikir kritis akan berkembang secara optimal apabila
dilatihkan melalui aktivitas yang beragam dan berjenjang sesuai dengan
kemampuan.

Materi sistem pencernaan, penggunaan modul pembelajaran berbantuan
LKPD dalam pembelajaran berdiferensiasi sangat relevan. Materi sistem
pencernaan menuntut pemahaman konsep, analisis proses, beserta keterampilan
menghubungkan konsep dengan tantangan kesehatan yang dihadapi dalam
aktivitas harian. Menurut Cahyanto et al. (2021), pembelajaran biologi yang
bersifat kontekstual dan analitis mampu membantu siswa memahami konsep
secara lebih mendalam. Melalui LKPD berdiferensiasi, siswa dilatih untuk
menganalisis proses pencernaan, menyimpulkan hubungan antar organ, serta
mengevaluasi gangguan sistem pencernaan, hasilnya, siswa bisa mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dengan lebih baik (Muhlisah et al., 2023).

Kesimpulannya, penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan modul
pembelajaran berbantuan LKPD dalam pembelajaran berdiferensiasi sangat
berpengaruh pada peningkatan berpikir kritis. Modul memberikan struktur
pembelajaran yang jelas, LKPD menjadikan siswa aktif dalam berpikir, dan
pembelajaran berdiferensiasi menjamin siswa berpengalaman belajar sesuai
dengan kesiapan belajarnya. Kombinasi ketiga aspek tersebut menjadikan
pembelajaran lebih efektif dan mampu berkontribusi secara substansial terhadap

pengembangan berpikir kritis siswa.



5.1

5.2

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa penerapan
modul pembelajaran berbantuan LKPD dalam pembelajaran berdiferensiasi
berpengaruh signifikan (p= <0,001) terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa. Hal ini terlihat dari perbandingan nilai rerata prefest dan
posttest, di mana kelas eksperimen memperoleh hasil lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Adapun nilai rerata prefest pada kelas kontrol
sebesar 43,71 dan meningkat menjadi 62,43 pada posttest. Rerata nilai pretest
pada kelas eksperimen tercatat sebesar 48,09 dan meningkat menjadi 79,56

pada posttest.

Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan, disarankan agar modul
pembelajaran berbantuan LKPD digunakan sebagai salah satu strategi dalam
pembelajaran berdiferensiasi. Pendekatan ini dapat membantu menciptakan
suasana belajar yang aktif dan sesuai dengan kesiapan siswa, sehingga
mendukung peningkatan kualitas pembelajaran serta kemampuan berpikir
kritis. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan kajian dilakukan pada materi,

jenjang, atau variabel lain agar diperoleh gambaran yang lebih menyeluruh.
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